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Abstract

This research aims to describe the implementation of religious moderation in Buddhist Sunday
school education at the Vajra Bumi Giri Putra Vihara, so this research focuses on the implementation
and understanding of religious moderation carried out by Buddhists at the Vajra Bumi Giri Putra Vi-
hara, especially Buddhist Sunday School students. This research uses a method with a qualitative de-
scriptive approach. This method produces findings obtained through data collected using several
means, such as interviews, observations and documentation. Buddhist religious education includes
various aspects of Buddhist teachings such as Dhamma (universal law), Sila (morality), and Bhavana
(meditation). Buddhist religious education also aims to promote values in accordance with Buddhist
teachings such as love, compassion, wisdom, example and peace. Religious education is one of the most
effective ways of promoting religious moderation. Through proper and in-depth religious education,
individuals can understand religious teachings correctly and practice them in the right way.

Keywords: Moderasi, Dhamma, Sila, Bhavana

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi moderasi beragama pada pen-
didikan sekolah minggu Buddha di Vihara Vajra Bumi Giri Putra. Penelitian ini fokus pada imple-
mentasi dan pemahaman moderasi beragama yang dilakukan oleh umat Buddha Vihara Vajra Bumi
Giri Putra khususnya peserta didik Sekolah Minggu Buddha. Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan kualitatif. Metode ini menghasilkan temuan yang diperoleh melalui data-data yang dikumpul-
kan dengan beberapa sarana, seperti wawancara, pengamatan (observasi), dan dokumentasi. Pen-
didikan agama Buddha meliputi berbagai aspek ajaran Buddha seperti Dhamma (hukum alam se-
mesta), Sila (moralitas), dan Bhavana (meditasi). Pendidikan agama Buddha juga bertujuan untuk
mempromosikan nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran Buddha seperti cinta kasih, belas kasih, kebi-
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jaksanaan, keteladanan, dan kedamaian. Pendidikan agama merupakan salah satu cara yang paling
efektif dalam mempromosikan moderasi beragama. Melalui pendidikan agama yang tepat dan men-
dalam, individu dapat memahami ajaran agama secara benar dan mempraktikannya dengan cara

yang tepat.

Kata kunci: Moderasi, Dhamma, Sila, Bhavana

L PENDAHULUAN

Moderasi beragama saat ini menjadi ba-
gian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidu-
pan bermasyarakat. Pemahaman akan pengala-
man dan praktik agama harus seimbang, sehing-
ga menghindarkan diri dari pemahaman yang
fanatik dan sikap ekstrim dalam beragama.
Pemahaman akan moderasi beragama perlu
digaungkan ke seluruh lapisan masyarakat, ter-
utama dalam dunia pendidikan. Pendidikan saat
ini perlu menanamkan atau menambahakan
komponen moderasi beragama, sehingga anak
didik mendapatkan pemahaman mengenai
moderasi beragama. Sasaran pemahaman akan
moderasi beragama tidak terbatas pada kalan-
gan pelajar, sebagai seorang guru wajib mema-
hami moderasi beragama. Hal ini untuk meng-
hindari tindakan yang tidak mencerminkan
moderasi beragama, seperti yang terjadi pada
salah satu siswa Sekolah Menengah Atas Negeri
di kabupaten Sragen yang mendapat perundun-
gan dari gurunya karena tidak mengenakan
jilbab (Hantoro, 2022). Contoh lainnya, yang
menandakan pentingannya pendidikan di Indo-
nesia menambahkan komponen moderasi be-
ragama adalah dengan adanya survei yang di-
lakukan oleh Lembaga Kajian Islam dan Perda-
maian (LaKIP) dalam salah satu website, yang
menyebutkan bahwa 50% anak sekolah untuk
menyelesaikan berbagai masalah seperti ma-
salah moral dan etika serta masalah keagamaan
dengan cara kekerasan (“Survei: Hampir 50%
Pelajar Setuju Tindakan Radikal,” 2011).

Vihara Vajra Bumi Giri Putra merupakan
tempat ibadah agama Buddha yang terletak di
desa Segaralangu, Kecamatan Cipari, Kabupaten
Cilacap Provinsi Jawa Tengah. Sekolah Minggu
Buddha di Vihara Vajra Bumi Giri Putra meru-
pakan salah satu program pendidikan agama

Buddha. Tujuan dari program ini memberikan
pengenalan mengenai ajaran agama Buddha
dan juga membentuk karakter anak-anak agar
menjadi pribadi yang baik. Mempraktikkan aja-
ran agama Buddha, moderasi beragama meru-
pakan sebuah konsep yang sangat penting. Mod-
erasi beragama mengajarkan untuk menjaga ke-
seimbangan dalam menjalankan ajaran agama
Buddha, sehingga tidak terlalu ekstrem dalam
melaksanakan praktik agama, dan tetap menja-
ga nilai-nilai keberagaman dan toleransi terha-
dap agama lain.

Moderasi beragama mengutamakan sikap
toleransi dan menghormati perbedaan agama
dengan cara yang damai dan santun. Konsep ini
sangat penting dalam membangun kehidupan
beragama yang harmonis dan damai di masyara-
kat (Aksa & Nurhayati, 2020). Moderasi beraga-
ma adalah sikap yang menunjukkan keseimban-
gan dan toleransi dalam menjalankan agama
atau keyakinan tertentu. Hal ini mencakup sikap
yang terbuka terhadap perbedaan, tidak eks-
trem dalam berpikir dan bertindak, serta meng-
hargai hak asasi manusia dan pluralitas. Sikap
moderasi beragama didasarkan pada prinsip-
prinsip ajaran agama atau keyakinan yang dia-
nut, namun tetap menghormati kebebasan be-
ragama dan kepercayaan individu lainnya.

Moderasi beragama juga ditekankan
dalam konsep “sila” atau etika dalam agama
Buddha. Sila mencakup prinsip-prinsip moral
dan etika yang bertujuan untuk menghindari
perilaku yang merugikan orang lain atau diri
sendiri, dan mempromosikan perilaku yang
menguntungkan orang lain atau diri sendiri
(Henning, 2021). Moderasi beragama dalam
perspektif agama Buddha mengajarkan untuk
menjaga keseimbangan dalam kehidupan dan
menghindari ekstremisme. Hal ini dapat dicapai
melalui pengembangan kesadaran dan praktik
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etika yang menghindari perilaku yang merugi-
kan orang lain atau diri sendiri, serta mempro-
mosikan perilaku yang menguntungkan orang
lain atau diri sendiri.

Moderasi beragama dalam agama Buddha
juga diharapkan dapat menghindari fanatisme
dan fundamentalisme dalam praktik agama.
Moderasi bukan hanya berkaitan dengan be-
ragama saja, tetapi juga mencakup berbagai as-
pek kehidupan lainnya, seperti makanan, minu-
man, dan perilaku sosial. Sesuai dengan ajaran
Buddha yang terdapat dalam Dhammapada 183,
yaitu “Tidak melakukan segala bentuk kejahat-
an, senantiasa mengembangkan kebajikan dan
membersihkan batin, inilah ajaran Para Bud-
dha” (Dhammapada, n.d.). Hiduplah dalam mod-
erasi, jangan berlebihan dalam segala hal. Mod-
erasi adalah kunci kebahagiaan dalam hidup.

Ketidaktoleran dalam kehidupan umat be-
ragama menjadi masalah serius dalam beberapa
tahun terakhir. Fenomena ini terjadi ketika ses-
eorang tidak dapat menerima perbedaan keya-
kinan, dan bahkan mengambil tindakan dis-
kriminatif terhadap orang yang berbeda keyaki-
nan. Salah satu penyebab ketidaktoleran umat
beragama adalah tentang pemahaman ajaran
agama yang mereka yakini menimbulkan sikap
fanatik yang berlebihan. Mereka menganggap
bahwa agamanyalah yang paling baik sedang-
kan agama orang lain salah. Anggapan demikian
jelas kontraproduktif dalam upaya membangun
toleransi kehidupan umat beragama. Seharus-
nya dikembangkan pengakuan dan penghar-
gaan terhadap agama lain. Hal ini yang terjadi
pada salah satu daerah di Maluku, yang umatnya
terprovokatif sehingga menimbulkan bentrokan
antarmasyarakat (Fida A., 2022).

Penjelasan tersebut dapat diketahui bah-
wa konflik antaragama sangatlah rentan, jika
masih ada umat beragama melakukan tindakan
atau sikap yang mementingkan diri sendiri dan
merugikan orang lain, sikap fanatisme yang
sempit, sikap masa bodoh terhadap hak dan
perasaan orang lain dapat menyebabkan toler-
ansi di antara sesama terusik. Bila keadaan
semacam ini terus dibiarkan dan diabaikan ser-
ta tidak dicari solusi yang efektif, maka keterpu-
rukan bangsa Indonesia akan semakin mempri-
hatinkan. Masalah-masalah yang timbul akan
semakin kompleks dan semakin besar serta se-
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makin sulit untuk dipecahkan. Penyebab ter-
jadinya sikap intoleransi yaitu “1) ketidakpaha-
man tentang agama lain; 2) pengaruh politik
dan ideologi; 3) fanatisme agama; 4) keterba-
tasan ekonomi dan social; 5) radikalisasi dan
ektremisme agama (Nugraheny, 2019).

Sikap fanatisme setiap umat beragama
ditinggalkan agar permusuhan tidak ada. Kare-
na hal tersebut akan menimbulkan permusuhan
antarumat beragama dan menimbulkan konflik,
yang akan mengakibatkan pemeluk agama lain
yang tidak bersalah menjadi korban. Selain itu
juga akan mengakibatkan hidupnya akan run-
tuh. Konflik antarumat beragama dapat menim-
bulkan dampak yang negatif bagi masyarakat
sekitarnya, termasuk kerusakan fasilitas-fasili-
tas umum yang dapat mengancam kondusifitas
wilayah tertentu. Selain itu, konflik tersebut ju-
ga dapat memicu terjadinya perpecahan antaru-
mat beragama di wilayah tersebut, yang pada
akhirnya dapat mengancam persatuan dan kes-
atuan nasional.

Implementasi moderasi beragama dapat
dilakukan dengan beberapa cara, di antaranya
melalui pendidikan agama yang tepat, dialog an-
taragama, pemberdayaan masyarakat, dan
penerapan hukum dan kebijakan. Pendidikan
agama merupakan salah satu cara yang paling
efektif dalam mempromosikan moderasi be-
ragama. Melalui pendidikan agama yang tepat
dan mendalam, individu dapat memahami aja-
ran agama secara benar dan mempraktikannya
dengan cara yang tepat. Pendidikan agama juga
dapat mempromosikan toleransi dan penghar-
gaan terhadap keberagamaan, sehingga mem-
bantu individu memahami dan menghormati
perbedaan agama.

Moderasi beragama dalam agama Buddha
Jalan Tengah adalah ajaran penting dalam aga-
ma Buddha yang menekankan pentingnya men-
emukan keseimbangan dalam hidup untuk men-
capai pembebasan dari penderitaan. Ajaran ini
berbicara tentang penghindaran terhadap dua
ekstrem: penghindaran terhadap kenikmatan
dan pemuasan hasrat serta penghindaran terha-
dap kekakuan dan penyiksaan diri. Landasan
moderasi dalam tradisi berbagai agama meru-
pakan prinsip-prinsip yang mengajarkan pent-
ingnya menemukan keseimbangan dan harmoni
dalam hidup, dan menghindari ekstrem-eks-

DHARMASMRTI

JURNAL ILMU AGAMA & KEBUDAYAAN

Vol. 24 Nomor 1 April 2024

IMPLEMENTASI MODERASI BERAGAMA PADA PENDIDIKAN
SEKOLAH MINGGU BUDDHA DI VIHARA VAJRA BUMI GIRI PUTRA

Saputro Edi Hartono



ISSN: (p) 1693 - 0304 (e) 2620 - 827X

trem yang dapat membawa penderitaan.

Prinsip-prinsip ini diajarkan dalam berb-
agai agama dan memiliki pengaruh yang kuat
dalam kehidupan spiritual dan sosial umat be-
ragama. Landasan moderasi terdapat dalam
konsep wasatiyyah, yang mengajarkan penting-
nya menemukan keseimbangan dan meng-
hindari ekstrem-ekstrem dalam beragama dan
berkehidupan. Wasatiyyah juga mengajarkan
pentingnya toleransi, keadilan, dan penghor-
matan terhadap hak asasi manusia (Tim Penyu-
sun, 2003).

Dalam agama Buddha, landasan moderasi
terdapat dalam konsep Jalan Tengah, yang men-
gajarkan pentingnya menemukan keseimban-
gan di antara dua ekstrem: penghindaran terha-
dap kenikmatan dan pemuasan hasrat serta
penghindaran terhadap kekakuan dan penyik-
saan diri. Jalan Tengah juga mengajarkan pent-
ingnya mempraktikkan Delapan Jalan Mulia un-
tuk mencapai kebijaksanaan dan pembebasan
dari penderitaan. Mengajarkan tentang Empat
Kebenaran Mulia (Four Noble Truths) yang
menggambarkan penderitaan manusia dan ja-
lan keluar dari penderitaan tersebut. Jalan Ten-
gah dianggap sebagai jalan menuju pembebasan
dari penderitaan, yaitu 1) Pemahaman yang
Benar; 2) Niat yang Benar; 3) Ucapan yang
Benar; 4) Tindakan yang Benar; 5) Pekerjaan
yang Benar; 6) Usaha yang Benar; 7) Pikiran
yang Benar; 8) Konsentrasi yang Benar (John,
n.d.). Delapan Jalan Mulia ini mengajarkan cara
untuk mencapai kebijaksanaan dan pembe-
basan dari penderitaan melalui praktik meditasi
dan pengembangan kualitas mental yang positif.

Pendidikan Sekolah Minggu Buddha
(SMB) adalah suatu kegiatan pendidikan yang
diadakan di vihara untuk membimbing anak-
anak dalam memahami ajaran Buddha. Pendidi-
kan SMB bertujuan untuk membantu anak-anak
membangun karakter yang baik dan memperke-
nalkan mereka pada ajaran-ajaran Buddha sep-
erti Dhamma, Sila, dan Bhavana. Pendidikan
SMB dapat memberikan dampak positif pada
perkembangan anak-anak. Pendidikan di vihara
bertujuan untuk membentuk karakter yang
baik, membangun karakter yang baik melalui
ajaran-ajaran moral yang diajarkan dalam aja-
ran Buddha. Anak-anak dapat belajar tentang
konsep-konsep seperti kebaikan, kasih sayang,
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kesabaran, dan kerendahan hati, yang dapat
membantu mereka menjadi individu yang lebih
baik di masa depan, meningkatkan pengetahuan
mereka tentang agama Buddha dan sejarahnya.

Mereka dapat mempelajari kepercayaan,
praktik, dan ritual agama Buddha, serta mem-
peroleh pemahaman yang lebih dalam tentang
ajaran-ajaran Buddha, membangun hubungan
sosial yang positif dengan orang lain. Mereka
dapat bertemu dengan anak-anak lain dari berb-
agai latar belakang yang memiliki minat yang
sama dan dapat membentuk persahabatan ba-
ru, kesempatan untuk berbicara di depan umum
dan mempraktikkan keterampilan berbicara di
depan orang lain. Ini dapat membantu mening-
katkan kepercayaan diri mereka dan membantu
mereka menjadi lebih percaya diri ketika harus
berbicara di depan orang banyak (Dharma et al.,
2020).

Moderasi beragama dalam pendidikan
SMB sangat penting untuk membantu anak-
anak memahami ajaran Buddha dan belajar un-
tuk mempromosikan moderasi beragama serta
membantu individu untuk lebih menghargai
dan menghormati agama dan keyakinan orang
lain. Ini juga membantu anak-anak membangun
hubungan yang baik dengan orang lain dan me-
ningkatkan kesadaran sosial mereka. Moderasi
beragama dilakukan dengan mengajarkan nilai-
nilai Buddha dan juga nilai-nilai universal sep-
erti toleransi, saling menghormati, saling me-
maafkan, dan saling peduli. Anak-anak diajar-
kan untuk menghargai agama dan keyakinan
orang lain, serta belajar tentang keberagaman
budaya yang ada di sekitar mereka (Umar et al.,
2021).

Kontribusi hasil penelitian ini yaitu: 1)
memberikan masukan knowledge (pengeta-
huan dan pengalaman) tentang implementasi
moderasi beragama; 2) hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan oleh Pembina, Pengurus, dan Gu-
ru Sekolah Minggu Buddha dalam memberikan
pemahaman tentang moderasi beragama; 3)
memberikan masukan bagi pemerintah setem-
pat untuk mendukung moderasi beragama pada
pendidikan sekolah minggu Buddha di vihara
Vajra Bumi Giri Putra; 4) penelitian ini dapat di-
jadikan sebagai referensi dalam kegiatan pem-
belajaran pada STABN Sriwijaya; 5) bagi dosen
STABN Sriwijaya, penelitian ini menjadi bentuk
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nyata salah satu pelaksanaan Tridarma Peguru-
an Tinggi.

II. TEORIDAN METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kualitatif. Creswell dalam
Zakariah berpendapat penelitian kualitatif
merupakan suatu metode penelitian yang ber-
tujuan untuk memahami fenomena sosial se-
cara mendalam dengan menggunakan pendeka-
tan yang lebih deskriptif. Metode ini melibatkan
proses pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, atau studi kasus, yang kemudian dia-
nalisis secara kualitatif. Penelitian kualitatif ti-
dak hanya berfokus pada faktor-faktor objektif
yang dapat diukur, tetapi juga melibatkan pen-
galaman dan persepsi subjektif dari partisipan
penelitian (Askari et al., 2020). Menurut Colman
dalam Hanurawan penelitian kualitatif adalah
penelitian yang mendeskripsikan objek peneli-
tian melalui prosedur interpretative dari data-
data bersifat non-angka terhadap suatu fokus
objek yang dikaji. Prosedur dalam penelitian
kualitatif menghasilkan temuan yang diperoleh
melalui data-data yang dikumpulkan dengan be-
berapa sarana, seperti wawancara, pengamatan
(observasi), dan dokumentasi (Hanurawan,
2016).

Observasi adalah pengamatan dan pen-
catatan secara sistematik terhadap unsur-unsur
yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-ge-
jala pada objek penelitian (Rifka & Dkk, 2022).
Adanya observasi peneliti dapat mengetahui ke-
giatan Sekolah Minggu Buddha di vihara Vajra
Bumi Giri Putra melakukan pembelajaran,
dalam kegiatan observasi hal yang terpenting
adalah proses pengamatan dan lingkungan. Se-
belum melakukan observasi peneliti menyiap-
kan pedoman observasi sebagai bahan acuan
dalam kegiatan observasi.

Teknik wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berfokus pada masalah, peneliti ti-
dak menggunakan pedoman wawancara yang
berisi pertanyaan-pertanyaan spesifik, namun
hanya memuat poin-poin penting dari masalah
yang ingin digali dari informan, dengan demiki-
an pertanyaan akan berkembang sesuai dengan
jawaban narasumber atau informan. Wawan-
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cara pada penelitian ini dilakukan untuk me-
wawancarai praktisi dan pelaku pendidikan
Sekolah Minggu Buddha. Wawancara dilakukan
oleh peneliti untuk mendapatkan sumber infor-
masi yang lebih mendalam, akurat, dan terper-
caya mengenai implementasi moderasi beraga-
ma. Pendapat Moleong dalam Agustianti menge-
mukakan bahwa wawancara adalah teknik pen-
gumpulan data dengan cara melakukan per-
cakapan dua pihak, yaitu pewawancara (inter-
viewer) yang mengajukan pertanyaan dan ter-
wawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan tersebut (Rifka & DKk,
2022). Sebelum melakukan wawancara peneliti
menyiapkan instrumen yaitu pedoman wawan-
cara.

Dokumen yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah berupa foto-foto kegiatan sekolah
minggu Buddha vihara Vajra Bumi Giri Putra de-
sa Segaralangu. Dokumentasi ini sebagai sum-
ber penggalian data penelitian sebagai menguji,
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Studi
dokumentasi adalah salah satu cara yang dapat
dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapat-
kan gambaran dari sudut pandang subjek me-
lalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya
yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek
yang bersangkutan (Albi & Johan, 2018).

Analisis data dalam penelitian kualitatif
dimulai dengan menyiapkan dan mengorganisa-
sikan data, yaitu data teks (transkrip atau data
gambar berupa foto) untuk analisis yang kemu-
dian proses kondensasi data tersebut menjadi
tema melalui proses pengkodean dan pering-
kasan kode, serta terakhir menyajikan data
dalam bentuk bagan, tabel, atau pembahasan.
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari
empat komponen, yaitu pengumpulan data kon-
densasi data, penyajian data, serta pengujian
kesimpulan. Menurut Miles dan Huberman
dalam Saldana komponen tersebut dalam pros-
es analisis tidaklah terpisah, tetapi saling ber-
interaksi dari tahap pengumpulan data, konden-
sasi data, penyajian data, dan kesimpulan atau
verifikasi (Miles, 2014).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekolah Minggu Buddha di vihara Vajra
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Bumi Giri Putra terdiri dari beberapa jenjang
pendidikan, diantaranya pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Sekolah Minggu Buddha ini merupakan salah
satu pembinaan umat yang dilakukan oleh
majelis Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan. Hal
ini dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas
umat Buddha di Vihara Vajra Bumi Giri Putra
tersebut. Selain hal tersebut tujuan dari pembi-
naan dalam bentuk Sekolah Minggu Buddha un-
tuk memperkokoh keyakinan terhadap Buddha
Dharma pada usia anak-anak yang dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Sekolah Minggu Buddha di Vihara Vajra
Bumi Giri Putra dilaksankaan tidak hanya pada
setiap hari minggu, melainkan pada hari senin
sampai dengan jumat dengan waktu di sore hari.
Hal ini bertujuan untuk memfasilitasi siswa-
siswi dalam memperoleh pengetahuan selain
agama Buddha, misalnya mengerjakan tugas
sekolah, dengan demikian siswa-siswi mendapat
bimbingan dalam mengerjakan tugas-tugas
sekolah yang diberikan oleh Bapak Ibu guru di
Sekolah.

Fokus penelitian yang pertama adalah
tentang moderasi beragama di Vihara Vajra Bu-
mi Giri Putra, dengan berfokus pada hal terse-
but peneliti bermaksud menggali informasi
pemahaman tentang moderasi beragama pada
Sekolah Minggu Buddha. Analisis tentang
bagaimana ajaran Buddha tentang kesederha-
naan, toleransi, dan non-kekerasan diterjemah-
kan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari oleh umat di Vihara Vajra Bumi Giri Putra.
Ini dapat mencakup praktik meditasi, pengaja-
ran moral, dan etika sosial dalam konteks keber-
agaman.

Kerukunan umat beragama dapat dicapai
dengan beberapa cara, di antaranya dengan
menghargai perbedaan, menghormati keber-
agaman, dan membangun komunikasi yang baik
antarumat beragama. Menghargai perbedaan
artinya masyarakat harus mampu menghargai
perbedaan agama, keyakinan, budaya, dan keya-
kinan yang ada di tengah-tengah masyarakat.
Menghormati keberagaman artinya masyarakat
harus mampu memahami dan menerima keber-
agaman yang ada dalam masyarakat, termasuk
keberagaman dalam agama, budaya, dan adat is-
tiadat. Sementara itu, membangun komunikasi

https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

yang baik antarumat beragama artinya ma-
syarakat harus mampu membangun komunika-
si yang baik antarumat beragama untuk men-
ciptakan kesepahaman dan saling memahami.
Kerukunan umat beragama sangat penting un-
tuk memelihara perdamaian dan keamanan di
masyarakat. Selain itu, menghargai perbedaan,
menghormati keberagaman, dan membangun
komunikasi yang baik antarumat beragama juga
menjadi faktor penting dalam menciptakan
kerukunan antarumat beragama. Pendidikan
agama juga menjadi salah satu upaya penting
dalam membangun kesadaran dan pengertian
yang lebih baik tentang kerukunan antarumat
beragama di Indonesia.

Pilar Asoka perlambang perdamaian dan
kerukunan Umat Beragama sarat akan pesan
Dhamma yang tertuang dalam ukiranya yang in-
dah, Roda Dhamma yang melambangkan Ke-
benaran Mulia yang diajarkan Sang Buddha, Ga-
jah melambangkan kelahiran Bodhisatta dalam
mimpi Ratu Siri Mahamaya Dewi, Kerbau
melambangkan tekad dan keperkasaan Pan-
geran Sidattha Gotama, Kuda melambangkan
Pelepasan Agung menunggangi Kuda Kanthaka
dan Singa melambangkan Buddha adalah Raja
Dhamma seperti Singa sang raja rimba. Isi dari
pilar asoka yaitu:

“Janganlah kita menghormat agama send-

iri dengan mencela agama orang lain. Se-

baliknya, agama orang lain dihormati atas
dasar-dasar tertentu. Dengan berbuat
demikian, kita telah membantu agama ki-
ta sendiri untuk berkembang, di samping
menguntungkan pula agama lain. Dengan
berbuat sebaliknya, maka kita akan meru-
gikan agama kita sendiri di samping meru-
gikan agama orang lain. oleh krena itu, ba-
rang siapa menghormat agamanya sendiri
dengan mencela agama orang lain semata-
mata karena dorongan rasa bakti kepada
agamanya sendiri dengan berpikir:
‘bagaimana aku dapat melupakan aga-
maku sendiri, maka dengan berbuat
demikian ia malah merugikan agamanya
sendiri. Oleh karena itu, toleransi dan
kerukunan beragamalah yang dianjurkan,
dengan pengertian, bahwa semua orang
selain mendengarkan agamanya sendiri
hendaknya bersedia pula mendengarkan
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ajaran yang dianut oleh orang lain” (Widy-
adharma, 2016).

Moderasi beragama dalam agama Buddha
juga diharapkan dapat menghindari fanatisme
dan fundamentalisme dalam praktik agama.
Moderasi bukan hanya berkaitan dengan be-
ragama saja, tetapi juga mencakup berbagai as-
pek kehidupan lainnya, seperti makanan, minu-
man, dan perilaku sosial. Agama yang kita anut
atau percayai itu harus sesuai dengan hati sanu-
bari. Karena selama menjalani kehidupan, hati
sanubari adalah bagian yang tidak dapat dip-
isahkan. Sebagai efeknya selalu merasa senang
dan kecewa. Oleh karena itu, kadang-kadang
perlu melihat diri dengan teliti, untuk meng-
hindari dari rasa tidak nyaman dan kecewa.
Moderasi beragama melibatkan praktik empat
kesadaran, yaitu kesadaran terhadap tububh,
perasaan, pikiran, dan objek atau fenomena di
sekitar kita. Dengan mengembangkan kesada-
ran inj, individu akan lebih mampu mengendal-
ikan emosi dan tindakan yang terkait dengan
agama mereka. Moderasi beragama juga di-
tekankan dalam konsep sila atau etika dalam
agama Buddha.

Sila mencakup prinsip-prinsip moral dan
etika yang bertujuan untuk menghindari
perilaku yang merugikan orang lain atau diri
sendiri, dan mempromosikan perilaku yang
menguntungkan orang lain atau diri sendiri.
Kerukunan umat beragama adalah sebuah ke-
adaan di mana masyarakat dari berbagai agama
dan kepercayaan hidup berdampingan dengan
harmonis dan saling menghargai satu sama lain.
Kerukunan umat beragama sangat penting un-
tuk menjaga perdamaian dan keamanan di ma-
syarakat. Dengan terciptanya kerukunan umat
beragama, maka masyarakat akan hidup dalam
lingkungan yang aman, damai, dan Sejahtera.

Fokus penelitian kedua adalah implemen-
tasi moderasi beragama pada pendidikan Seko-
lah Minggu Buddha di Vihara Vajra Bumi Giri
Putra. Tujuan dari fokus penelitian ini yaitu
menggali informasi tentang Implementasi mod-
erasi beragama yang dilakukan oleh guru dan
siswa-siswi Sekolah Minggu Buddha Vihara Va-
jra Bumi Giri Putra, sehingga tercipta suasana
yang harmonis antar pemeluk agama di desa
Segaralangu. Bagaimana guru-guru Sekolah
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Minggu Buddha memfasilitasi pengalaman bela-
jar yang mendorong toleransi, kerjasama, dan
penghargaan terhadap perbedaan agama di an-
tara anak-anak. Ini bisa termasuk permainan
peran, diskusi kelompok, atau kegiatan lain yang
mendorong interaksi positif antara anak-anak
dari latar belakang keagamaan yang berbeda.
Implementasi moderasi beragama dalam pendi-
dikan Sekolah Minggu Buddha di Vihara Vajra
Bumi Giri Putra akan memberikan landasan
yang kuat bagi generasi muda dalam memahami
nilai-nilai moderasi, toleransi, dan harmoni
dalam konteks agama Buddha serta kemam-
puan mereka dalam menerapkan nilai-nilai ini
dalam kehidupan sehari-hari.

Moderasi beragama dilakukan dengan
mengajarkan nilai-nilai Buddha dan juga nilai-
nilai universal seperti toleransi, saling meng-
hormati, saling memaafkan, dan saling pedulli.
Anak-anak diajarkan untuk menghargai agama
dan keyakinan orang lain, serta belajar tentang
keberagaman budaya yang ada di sekitar mere-
ka. Pendidikan SMB bertujuan untuk membantu
anak-anak membangun karakter yang baik dan
memperkenalkan mereka pada ajaran-ajaran
Buddha seperti Dhamma, Sila, dan Bhavana.
Pendidikan SMB dapat memberikan dampak
positif pada perkembangan anak-anak. bahwa
anak-anak yang mengikuti Pendidikan SMB me-
miliki pengetahuan yang lebih baik tentang aja-
ran Buddha dan memiliki kemampuan moral
yang lebih baik. Pendidikan agama Buddha me-
liputi berbagai aspek ajaran Buddha seperti
Dhamma (hukum alam semesta), Sila (morali-
tas), dan Bhavana (meditasi). Pendidikan agama
Buddha juga bertujuan untuk mempromosikan
nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran Buddha
seperti cinta kasih, belas kasih, kebijaksanaan,
keteladanan, dan kedamaian. Melalui pendidi-
kan agama Buddha, siswa diharapkan dapat me-
mahami bahwa hidup ini penuh dengan pend-
eritaan dan bahwa kebahagiaan sejati hanya
dapat dicapai dengan mengikuti ajaran Buddha.

Landasan moderasi terdapat dalam kon-
sep Jalan Tengah, yang mengajarkan pentingnya
menemukan keseimbangan di antara dua eks-
trem: penghindaran terhadap kenikmatan dan
pemuasan hasrat serta penghindaran terhadap
kekakuan dan penyiksaan diri. Jalan Tengah juga
mengajarkan pentingnya mempraktikkan Dela-
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pan Jalan Mulia untuk mencapai kebijaksanaan
dan pembebasan dari penderitaan. Landasan
moderasi dalam tradisi berbagai agama meru-
pakan prinsip-prinsip yang mengajarkan pent-
ingnya menemukan keseimbangan dan harmoni
dalam hidup, dan menghindari ekstrem-eks-
trem yang dapat membawa penderitaan. Prin-
sip-prinsip ini diajarkan dalam berbagai agama
dan memiliki pengaruh yang kuat dalam kehidu-
pan spiritual dan sosial umat beragama. Lan-
dasan moderasi terdapat dalam konsep wasati-
yyah, yang mengajarkan pentingnya menemu-
kan keseimbangan dan menghindari ekstrem-
ekstrem dalam beragama dan berkehidupan.

Moderasi beragama merupakan suatu
konsep yang penting dalam membangun har-
moni antara individu dan masyarakat yang be-
ragama. Secara umum, moderasi beragama diar-
tikan sebagai upaya untuk mengatur dan men-
gawasi praktik keagamaan agar sesuai dengan
nilai-nilai keagamaan yang diakui oleh masyara-
kat yang bersangkutan. Dalam moderasi beraga-
ma, diperlukan sikap toleransi dan penghargaan
terhadap perbedaan agama, sehingga mampu
membangun kesepahaman dan kerja sama an-
tarindividu dan antarkelompok yang beragama.
Implementasi moderasi beragama, penting un-
tuk memperhatikan bahwa moderasi beragama
bukanlah menghilangkan perbedaan atau me-
maksakan satu agama atau kepercayaan terten-
tu pada individu atau kelompok yang berbeda.
Namun, moderasi beragama adalah tentang
mempromosikan dialog, toleransi, dan penghar-
gaan terhadap perbedaan dalam kepercayaan.

Implementasi moderasi beragama dapat
dilakukan dengan beberapa cara, di antaranya
melalui pendidikan agama yang tepat, dialog an-
taragama, pemberdayaan masyarakat, dan
penerapan hukum dan kebijakan. Pendidikan
agama merupakan salah satu cara yang paling
efektif dalam mempromosikan moderasi be-
ragama. Melalui pendidikan agama yang tepat
dan mendalam, individu dapat memahami aja-
ran agama secara benar dan mempraktikannya
dengan cara yang tepat. Pendidikan agama juga
dapat mempromosikan toleransi dan penghar-
gaan terhadap keberagaman, sehingga mem-
bantu individu memahami dan menghormati
perbedaan agama.

https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

IV. PENUTUP

Implementasi moderasi beragama pada
pendidikan sekolah minggu Buddha di Vihara
Vajra Bumi Giri Putra terlihat dari aktivitas
pelaksanaan SMB yang dilakukan oleh pengajar
salah satunya adalah membimbing siswa-siswi.
Menerima kunjungan dari berbagai kalangan
yang ingin mengenal lebih dekat tentang vihara,
SMB, dan umat Buddha di Vihara Vajra Bumi Gi-
ri Putra untuk berdialog antar agama. Moderasi
beragama dalam pendidikan SMB sangat pent-
ing untuk membantu anak-anak memahami aja-
ran Buddha dan belajar untuk mempromosikan
moderasi beragama serta membantu individu
untuk lebih menghargai dan menghormati aga-
ma dan keyakinan orang lain. Ini juga memban-
tu anak-anak membangun hubungan yang baik
dengan orang lain dan meningkatkan kesadaran
sosial mereka.

Moderasi beragama dilakukan dengan
mengajarkan nilai-nilai Buddha dan juga nilai-
nilai universal seperti toleransi, saling meng-
hormati, saling memaafkan, dan saling peduli.
Anak-anak diajarkan untuk menghargai agama
dan keyakinan orang lain, serta belajar tentang
keberagaman budaya yang ada di sekitar mere-
ka. Dengan berbuat demikian, kita telah mem-
bantu agama kita sendiri untuk berkembang, di
samping menguntungkan pula agama lain. Den-
gan berbuat sebaliknya, maka kita akan merugi-
kan agama kita sendiri di samping merugikan
agama orang lain.
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